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Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala pujian dan ungkapan syukur kita panjatkan ke
hadirat Allah Swt. Atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul
Panduan Dasar Memahami Lisensi Creative Commons ini akhirnya dapat diterbitkan.
Tanpa pertolongan-Nya, naskah sederhana ini tentu tidak akan dapat diterbitkan.

Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman dasar mengenai
pentingnya lisensi di era digital. Di tengah derasnya arus informasi dan masifnya
peredaran karya kreatif, pengetahuan mengenai lisensi Creative Commons menjadi
sangat penting, baik bagi para pencipta karya maupun pengguna. Buku ini
membahas definisi mendasar, simbol, dan makna lisensi Creative Commons, hingga
penerapannya pada berbagai platform digital yang banyak digunakan saat ini.

Dalam penyusunan buku ini, penulis memanfaatkan berbagai referensi yang
tercantum pada Daftar Pustaka, serta dukungan teknologi kecerdasan buatan
melalui ChatGPT, yang membantu memperkaya penjelasan dan memperluas
perspektif. Kehadiran teknologi ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan peran
penulis, melainkan sebagai alat bantu dalam meramu materi agar lebih sistematis
dan mudah dipahami.

Buku ini didedikasikan secara gratis untuk dapat dibaca oleh publik. Harapan penulis,
buku ini dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi para kreator, agar mereka
lebih percaya diri dalam menerbitkan dan menyebarluaskan karya, sembari tetap
melindungi hak cipta dan memberi manfaat sebesar-besarnya bagi para pengguna.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan pencerahan, menjadi panduan awal
yang berguna, dan turut mendorong budaya berbagi pengetahuan yang sehat, adil,
dan bermanfaat bagi semua.

Jakarta, Agustus 2025
Penyusun
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
mendorong digitalisasi konten dalam berbagai bidang
seperti pendidikan, hiburan, seni, dan sains. Dalam konteks
ini, isu perlindungan hak cipta dan penggunaan konten
digital menjadi sangat penting. Lisensi dalam dunia digital
memainkan peran kunci dalam mengatur penggunaan,
distribusi, dan perlindungan karya digital di era informasi
yang sangat terbuka. Dalam konteks ini, lisensi tidak hanya
berfungsi sebagai instrumen hukum, tetapi juga sebagai alat

untuk mendorong kolaborasi, inovasi, dan keadilan digital.

Rendahnya kesadaran pengguna terhadap lisensi menyebabkan maraknya
pelanggaran hak digital, seperti penggunaan konten tanpa atribusi. Ini menunjukkan
pentingnya edukasi tentang lisensi digital untuk menciptakan budaya penggunaan
konten yang bertanggung jawab (Liang et al., 2019). Lisensi digital memungkinkan
pencipta karya untuk memberikan izin secara fleksibel kepada publik, tanpa
kehilangan hak moral maupun ekonomisnya. Hal ini menjadi relevan dalam era
internet di mana distribusi informasi berlangsung sangat cepat dan lintas batas
negara (Lessig, 2004). Salah satu bentuk lisensi digital yang populer adalah lisensi
Creative Commons, yang memungkinkan pengguna dan kreator mengatur hak
penggunaan tanpa prosedur hukum yang kompleks (Katz, 2010).

Creative Commons (CC) adalah organisasi
nirlaba internasional yang memberdayakan
orang-orang untuk mengembangkan dan
mempertahankan kekayaan bersama
pengetahuan dan budaya yang kita butuhkan
untuk mengatasi tantangan-tantangan paling
mendesak di dunia dan menciptakan masa

depan yang lebih cerah bagi semua. ‘ l | '
Organisasi ini telah menerbitkan beberapa lisesni hak cipta yang di kenal dengan
Lisensi Creative Commons yang merupakan seperangkat lisensi standar yang
memungkinkan pemilik hak cipta untuk memberikan izin kepada orang lain untuk
menggunakan karya mereka dengan cara tertentu, tanpa harus menyerahkan hak
cipta sepenuhnya. Lisensi ini memberikan fleksibilitas bagi kreator untuk
membagikan karya mereka sambil tetap mengontrol bagaimana karya tersebut
digunakan.

—-—



Sejarah lahirnya Creative Commons

01
TAHUN 2001

Lawrence Lessig, seorang profesor hukum yang
peduli dengan isu hak cipta dan kekayaan .
intelektual dalam konteks digital, memulai proyek |
Creative Commons (CC) bersama dengan timnya di
Stanford Law School.

Sumber gambar:
https://creativecommons.org/person/lessig/

TAHUN 2002

Lisensi Creative Commons (CC)
diluncurkan secara resmi. Lisensi ini
memungkinkan pencipta untuk memilih
berbagai kombinasi hak dan kewajiban
03 yang sesuai dengan preferensi mereka.

TAHUN 2004

Creative Commons (CC) merilis versi 2.0
dari lisensinya, yang mencakup
perbaikan dan penyempurnaan

berdasarkan pengalaman dan umpan
balik selama tahun pertama setelah

peluncuran. 04
TAHUN 2007

Creative Commons (CC) merilis versi 3.0
dari lisensinya. Versi ini mencakup
05 (o) perubahan penting dalam terminologi dan
penyempurnaan teknis.

TAHUN 2013

Creative Commons (CC) merilis versi 4.0 dari
lisensinya. Versi ini lebih memperjelas dan
menyederhanakan teks lisensi, serta
meningkatkan kesesuaian dengan hukum
internasional.




Lisensi terbuka memungkinkan kolaborasi,
pengembangan, akses, dan inspirasi dari karya
kreatif = Anda tanpa mengharuskan Anda
menyerahkan hak cipta yang secara otomatis
diberikan kepada Anda atas karya tersebut. Lisensi
terbuka juga memungkinkan Anda mempertahankan
kepemilikan atas karya Anda, sambil mengizinkan
orang lain untuk menggunakan, membagikan, dan
memodifikasi karya tersebut tanpa perlu meminta
izin Anda. Untuk sebagian besar lisensi terbuka,
yang diperlukan dari pengguna hanyalah
memberikan atribusi kepada Anda atas karya Anda.

Tujuan utama lisensi terbuka adalah memungkinkan
penggunaan, modifikasi, dan redistribusi karya tanpa
mengharuskan pencipta kehilangan hak cipta mereka.

Filosofi di balik lisensi terbuka berfokus pada kolaborasi,
transparansi, dan kebebasan dalam penggunaan karya kreatif.

. HAK CIPTA TRADISIONAL |

¢ Hak cipta tradisional, karya tidak
boleh digunakan, diadaptasi, disalin,
atau diterbitkan tanpa izin pencipta.

¢ Semua karya asli dilindungi oleh hak
cipta sejak saat diciptakan.

Il CREATIVECOMMONS |

@creative
commons

e Creative Commons, karya dapat digunakan
tanpa izin, tetapi hanya dalam kondisi
tertentu.

¢ Pencipta menetapkan aturan tentang cara
karya mereka digunakan.

e Hanya karya yang telah dipilih oleh pencipta

untuk ditandai sebagai Creative Commons.



Creative Commons menyediakan seperangkat lisensi yang membantu para pencipta
karya menentukan bagaimana karya mereka boleh digunakan oleh orang lain apakah
hanya boleh dibagikan, diubah, atau bahkan dimanfaatkan untuk tujuan komersial.

Setiap lisensi Creative Commons ditandai dengan simbol-simbol khusus yang
sederhana namun penuh makna. Simbol-simbol ini menjadi bahasa universal yang
memudahkan siapa pun, dari akademisi hingga seniman, untuk memahami batasan
dan kebebasan dalam menggunakan suatu karya. Dengan mengenali simbol dan
makna dasarnya, kita dapat lebih bijak dalam menggunakan karya orang lain
sekaligus lebih percaya diri saat membagikan karya kita sendiri.

G BY (Atribusi) NC (Non Komersial)

Pencipta/penulis mendapatkan
pengakuan penuh atas karyanya

Pengguna tidak boleh
menggunakan karya penulis untuk

dan setiap aspek dari e lemerekl

penciptaan/karya tersebut
dilisensikan kepada penulis.

SA (Share-Alike/ e ?D (NoTDerlvatlves/
Berbagi Serupa) SIS GO,
Karya akan diturunkan secara Karya asli penulis tidak boleh
identik (serupa) dengan diubah atau dimodifikasi
memperhatikan karya aslinya. oleh pengguna.

Dengan memahami makna simbol-simbol diatas, kita dapat melihat
bahwa lisensi Creative Commons bukan sekadar aturan, melainkan
jembatan yang menghubungkan kreativitas dengan kolaborasi.
Lisensi ini juga memberikan ruang aman untuk berbagi
sekaligus menjaga hak pencipta agar tetap dihargai.

—-—



) O ccBY

Lisensi ini memungkinkan pengguna untuk mendistribusikan, menggabungkan,
mengadaptasi, dan mengembangkan materi dalam media atau format apa pun,
asalkan atribusi diberikan kepada pencipta. Lisensi ini juga mengizinkan penggunaan
komersial.

) (9 OO cC BY-SA

Lisensi ini memungkinkan pengguna untuk mendistribusikan, memodifikasi,

menyesuaikan, dan mengembangkan materi dalam format atau media apa pun,
asalkan atribusi diberikan kepada pencipta. Lisensi ini juga mengizinkan penggunaan
untuk komersial. Jika Anda memodifikasi, menyesuaikan, atau mengembangkan
materi, Anda harus melisensikan materi yang dimodifikasi dengan syarat yang sama.

£) . ®S ] ccBY-NC

Lisensi ini memungkinkan pemegang lisensi untuk mendistribusikan, memodifikasi,

menyesuaikan, dan mengembangkan materi dalam format atau media apa pun untuk
tujuan non komersial saja, dan atribusi diberikan hanya kepada pencipta.

) [c9@S0G) cc BY-NC-SA

Lisensi ini memungkinkan pengguna untuk mendistribusikan, menggabungkan,

mengadaptasi, dan mengembangkan materi dalam media atau format apa pun untuk
tujuan non komersial saja, dan atribusi diberikan hanya kepada pencipta. Jika Anda
menggabungkan, mengadaptasi, atau mengembangkan materi, Anda harus
melisensikan materi yang dimodifikasi dengan syarat yang sama.

O O ccBY-ND

Lisensi ini memungkinkan pemegang lisensi untuk menyalin dan mendistribusikan
materi dalam bentuk apa pun atau format apa pun dalam bentuk yang tidak diubah,
dan atribusi harus diberikan hanya kepada pencipta. Lisensi ini mengizinkan
penggunaan komersial.

0 (©OSG cc BY-NC-ND

Lisensi ini memungkinkan pemegang lisensi untuk menyalin dan mendistribusikan

materi dalam bentuk apa pun atau format apa pun, hanya dalam bentuk asli tanpa
modifikasi, untuk tujuan non komersial saja, dan atribusi harus diberikan kepada
pencipta.

—H—



Secara umum, lisensi yang paling terbuka adalah CC BY, di mana karya boleh
digunakan, dimodifikasi, dan disebarkan untuk tujuan apa pun, asalkan tetap
mencantumkan nama pencipta. Semakin banyak pembatasan yang ditambahkan,
seperti NC (Non-Commercial), ND (No Derivatives), atau SA (Share-Alike), maka
semakin terbatas pula ruang lingkup penggunaan karya. Misalnya, CC BY-NC
memungkinkan karya dipakai secara luas, tapi hanya untuk keperluan non-komersial.
Sedangkan CC BY-ND melarang adanya perubahan atau adaptasi pada karya.

Dalam memilih lisensi yang tepat, kuncinya adalah menimbang tujuan penggunaan.
Jika ingin karya tersebar seluas mungkin, lisensi terbuka seperti CC BY sangat
sesuai. Jika ingin menjaga agar karya tidak dimanfaatkan secara komersial, pilihlah
kombinasi dengan NC. Jika ingin karya tetap utuh tanpa diubah, gunakan ND. Dan
bila ingin membangun budaya berbagi yang berkelanjutan, maka SA adalah pilihan
yang bijak. Secara umum, ada dua pertanyaan mendasar yang bisa digunakan untuk
membantu menentukan pilihan adalah “kapan?” dan “mengapa?”

Jika ingin k di k
b QR _|guna an Sangat terbuka, ideal untuk
SEES MUMEIN e riset, pendidikan, dan proyek
CCBY batasan, bahkan untuk L ' S
. open source
komersil
Jika ingin karya turunan Sesuai untuk proyek
CC BY-SA tetap terbuka dengan kolaboratif (seperti
lisensi serupa Wikipedia)
Jika ingin karya di bagikan, . .
CC BY-NC S Sesuai u.ntuk.edukash
. hobi, seniman
penggunaan komersial

Ao it | e W e e belajar

CC BY-NC-SA tetap terbuka dan non _
. bersama komunitas
komersial
CC BY-ND Jika tidak ingin karya diubah ~ Cocok untuk artikel opini,
tetapi boleh disebarluaskan esai, atau karya visual

Jika ingin membagikan Lisensi paling ketat, cocok

CC BY-NC-ND karya apa adanya tanpa untuk buku, musik, atau

diubah dan tidak karya artistik yang tidak

dikomersilkan boleh dimodifikasi




Contoh Penggunaan Setiap Jenis Lisensi

‘ CC BY

Journal of Open Source Software (JOSS) memakai lisensi CC BY untuk kontribusi

terbuka dan akademis.
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Journal of Open Source Software (JOSS):
design and first-year review

Arfon M. Smith', Kyle E. Miemeyer', Daniel $. Katz', Lorena A, Barba®,

George Githingt', Melissa Gymrek', Kathryn DL Huff, Christopher B, Madan®,
Abigail Cabunoc Mayes”, Eevin M. Moerman™"', Pjotr Prins™ ", Karthik Ram"',
Ariel Rokem”, Tracy K. Teal”, Roman Valls Guimera' and

Jacob T. ¥anderplas™

! Data Scienc e Mission Office, Space Telescope Science Instrate, Baltimore, MD, United States of America
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' University of Melboume Centre for Cancer Research, University of Melbourne, Melbourne, Australia

ABSTRACT

This article describes the motivation, design, and progress of the Journal of Open
Source Software (JO55). [O85 is a free and open-access journal that publishes articles
describing research software. It has the dual goals of improving the quality of the
software submitted and providing a mechanism for research software developers to
receive credit. While designed to work within the current merit system of science, J055
addresses the dearth of rewards for key contributions te science made in the form of
software. J055 publishes articles that encapsulate scholarship contained in the software
itself, and its rigorous peer review targets the software compenents: functionality,
decumentation, tests, continuous integration, and the license. A JOSS article contains
an abstract describing the purpose and functionality of the software, references, and a
link to the software archive. The article is the entry point of a JOS8S submission, which
encompasses the full set of software artifacts. Submission and review proceed in the
open, on GitHub. Editors, reviewers, and authors work collaboratively and openly.
Unlike other journals, 1085 does not reject articles requiring major revision; while not

Hiow b i this artiche Smath ctal (2008, Journal of Opa Seurce Safiwsss (K3855 dexign and fing-pess seview. Peee] Compt. Sci
A 147; DO 182717 peer - 147

Distributed under

Creative Commons CC-BY 4.0

)

Sumber gambar:
Smith et al. (2018), Journal of Open Source Software (JOSS): design and First-year review. PeerJ Comput. Sci.




’ CC BY-SA

Wikivoyage adalah panduan perjalanan berbasis web gratis untuk tujuan perjalanan
dan topik perjalanan yang ditulis oleh penulis sukarelawan. Sebagai proyek wiki,
Wikivoyage ditulis bersama oleh ribuan kontributor dari seluruh dunia. Lisensi CC BY-
SA menciptakan lingkungan kolaboratif, dimana setiap orang bebas menambah,
memperbaiki, atau menerjemahkan artikel, tapi hasilnya tidak bisa “dikunci” oleh
individu atau perusahaan, karena wajib tetap terbuka.

. .
Wikivoyage
Free travel guide
English Bahasa Indonesia
33,000+ pages 1.000+ halaman
thyr Deutsch
5,000+ A / B 20,000+ Seiten
Francais ‘ Pycckuii
9000+ pages 6 000+ cTpaHuuye!
Italiano EAAnvViKa
12.000+ pagine 1.000+ ocehibeg
Roména fe=dt
900+ pagini 100+

W Wikipedia

The Free Encyclopedia

‘“,‘ Wikifunctions
k ) Free function library

This page is available under the Creative Commons Attribution-Sharealike License { Terms of Ugse » Privacy Policy

This page is available under the Creative Commons Attribution-Sharealike License

Sumber gambar:
https://www.wikivoyage.org/




’ CC BY-NC

Penerapan lisensi CC BY-NC ada pada gambar yang di unggah oleh Daniel Hoherd
pada website flickr (sebuah website berbagi foto dan video). Website ini banyak
digunakan oleh fotografer, desainer, peneliti, maupun masyarakat umum untuk
berbagi karya visual dengan mudah, sekaligus menjadikannya arsip digital yang
aman. Platform ini juga memungkinkan penggunanya untuk:

¢ Mengunggah, menyimpan, dan mengatur foto maupun video secara online.

¢ Membuat album atau galeri foto pribadi maupun publik.

e Berbagi karya visual dengan komunitas global.

¢ Memberikan lisensi penggunaan karya, termasuk dengan Creative Commons

License.

£ Daniel Hoherd m

339 views v 2 faves « O comments
Uploaded on August 13, 2025
Taken on March 17, 2014
Additional info
D License (History) @ @ Some rights reserved
O Viewi ng privacy Public
! Safety leve Safe
Cd content type Photo

HS

Sumber gambar:
https://www.flickr.com/photos/warzauwynn/49553444346/
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@ CC BY-NC-SA

Penerapan lisensi CC BY-NC-SA ada pada Buku “The Future of the Internet
and How to Stop It" yang ditulis oleh Jonathan L. Zittrain, seorang profesor
hukum di Harvard Law School dan pakar di bidang hukum internet serta
kebijakan teknologi. Versi e-book buku ini telah diterbitkan oleh Yale
University Press pada tahun 2008.

Meski buku ini telah diterbitkan oleh Yale University Press yang cukup ketat
dalam memberikan perlindungan hak cipta, penerapan lisensi CC BY-NC-SA
adalah hasil kesepakatan bersama antara penulis dan penerbit untuk
memperluas jangkauan pembaca dengan tetap menjaga perlindungan
komersial, dan sekaligus merefleksikan nilai keterbukaan. Buku ini membahas
tentang masa depan internet, keterbukaan, dan tantangan kontrol informasi.
Membuka akses bukunya di bawah lisensi CC BY-NC-SA adalah contoh nyata
dari ide-ide yang dibahas Zittrain di dalam buku tersebut, yakni bagaimana
keterbukaan digital bisa mendorong inovasi, kolaborasi, dan partisipasi publik.

The
Future
of the

Internet

First published in the United States of America by Yale University Press 2008

First published in Great Britain by Allen Lane 2008

And How
to Stop It

1

J on Gth{} n Copyright € Jonathan Zittrain, 2008

Z' HFCI n The moral right of the author has been asserted

All rights reserved

Subject to the exception immediately following, without limiting the rights under
copyright

reserved above, no part of this publication may be

reproduced, stored in o intreduced inte a retrieval system,

or iransmitted, in any form or by any means (electronlc, mechanical,
photocopying, recording er otherwise), without the prior

written permission of both the copyright owner and

the above publisher of this book

The author has made an online version of this work avallable under a Creative Commons

I.-\llribul]on -MNoncommercial-Share Alike 3.0 License. It can be accessed

{ through the author's website at hitps//www.jz.org.

978-0-14-195181-2

N\@@@@\

https://www.flickr.com/photos/warzauwynn/49553444346/



https://play.google.com/store/books/details/Jonathan_Zittrain_The_Future_of_the_Internet?id=LNmfiqHD2MQC

’ CC BY-ND

Penerapan lisensi CC BY-ND ada pada Buku “The Art of Unix Progamming" yang
ditulis oleh Eric Steven Raymond, seorang pengembang perangkat lunak Amerika,
advokat perangkat lunak sumber terbuka, dan penulis esai.

The Artor 25
UNIA ==
Programming

Eric S. Ravmond }"‘}

Dengan lisensi No Derivatives, penulis

.

ingin memastikan bahwa teks aslinya
tidak dimodifikasi, dipotong, atau
diubah tanpa kendali. Hal ini juga
dimaksudkan agar pesan, makna, dan
narasi tetap sesuai dengan yang ia
maksudkan.

Lisensi CC BY-ND juga mengharuskan
pembaca untuk tidak boleh membuat
versi turunan (misalnya, ringkasan
dengan nama penulis tetap,
terjemahan yang tidak resmi, atau
modifikasi isi buku). Tujuannya tidak
lain adalah menjaga kualitas dan
mencegah penyalahgunaan teks yang

=
=
L
I
>
i
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berpotensi merusak reputasi penulis.

QRIS

The Art of Unix Programming
by Eric Steven Raymond
Copyright © 2003 Eric S. Raymond

This book and its on-line version are distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-NoDerivs 1.0 license,
with the additional proviso that the right to publish it on paper for sale or other for-profit use is reserved to Pearson Education,
Inc. A reference copy of this license may be found at http://creativecommons.org/licenses/by-nd/1.0/1egalcode.

AIX, AS/400, DB/2, O8/2, System/360, MVS, VM/CMS, and IBM PC are trademarks of IBM. Alpha, DEC, VAX, HP-UX,
PDP, TOPS-10, TOPS-20, VMS, and VT-100 are trademarks of Compag. Amiga and AmigaOS are trademarks of Amiga,
Inc. Apple, Macintosh, MacOS, Newton, OpenDoc, and OpenStep are trademarks of Apple Computers, Inc. ClearCase
is a trademark of Rational Software, Inc. Ethernet is a trademark of 3COM, Inc. Excel, MS-DOS, Microsoft Windows
and PowerPoint are trademarks of Microsoft, Inc. Java. J2EE, JavaScript, NeWS, and Solaris are trademarks of Sun
Microsystems. SPARC is a trademark of SPARC international. Informix is a trademark of Informix software. Itanium
is a trademark of Intel. Linux is a trademark of Linus Torvalds. Netscape is a trademark of AOL. PDF and PostScript are
trademarks of Adobe, Inc. UNIX 1s a trademark of The Open Group.

The photograph of Ken and Dennis in Chapter 2 appears courtesy of Bell Labs/Lucent Technologies.

The epigraph on the Portability chapter 1s from the Bell System Technical Journal, v57 #6 part 2 (July-Aug. 1978) pp.
2021-2048 and 1s reproduced with the permission of Bell Labs/Lucent Technologies.

Sumber:
Raymond, E. S. (2003). The art of Unix programming. Addison-Wesley




’ CC BY-NC-ND

Penerapan lisensi CC BY-NC-ND ada pada webcomic “Sandra and Woo" yang dibuat
oleh Oliver Knorzer dan Powree. Sebagai karya komik strip dengan gaya artistik
yang khas, lisensi CC BY-NC-ND bisa melindungi keutuhan cerita dan orisinalitas
gambar dari creator.

Penerapan CC BY-NC-ND pada karya Sandra and Woo adalah pilihan logis bagi
karya kreatif yang bersifat serial, visual, dan punya potensi komersial besar. Pilihan
lisensi ini bisa dimaknai bahwa:

e Karya bisa dibaca secara gratis untuk audiens luas.

e Karya dilindungi dari kemungkinan eksploitasi komersial pihak lain.

e Karya tetap dikontrol agar tetap konsisten dengan visi kreator.
Dengan demikian, komik ini bisa tumbuh bersama komunitas penggemarnya, tetapi
tanpa kehilangan identitas maupun hak eksklusif penciptanya.

www.sandraandwoo.com BY oLIVER F"BRZER AND PoWREE Gaia (my 1anta.sy comic) :
Scarlet (my science fantasy comic)

AP Currently on hiatus :-( -
-\h— \‘vg SA N D RA AN D wo o B 52w in German/auf Deutsch I-:_:ﬂl;fcfl;:en;- - rca:':l i

Sandra and Woo is supported by our patron blahmoomoo. Thank you very muchl

THE ADVENTUROUS SCARLET CAROLLUS  wwwscareconiccom
By Qliver Knorzer (author)

HNI:I THE MHE“iNE nF ETE“"“L SIIHMEH and Elli Puukangas (artist)

Home ComicPages Characters Setting Glossary About Artwork Articles Links — InGerman  RSS Feed Newsletter

Click here to read caad
L : -" 3

Sandra and Woo by Oliver Knorzer is licensed under the Creative Commons Atiribution-NonCommercial-MoDerivs 3.0 Unported License. See the About page for details.
Privacy Policy | Impressum | © 2008 = 2025 Oliver Knorzer

Sumber:
https://www.sandraandwoo.com/
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% Menentukan Hak yang Ingin Dipertahankan dan Dibagikan

Sebelum memilih lisensi Creative Commons (CC), penulis atau kreator harus
menentukan terlebih dahulu:

e Hak apa yang ingin dipertahankan?
Apakah Anda ingin tetap diakui sebagai pencipta? Apakah ingin mencegah

penggunaan komersial? Apakah ingin mencegah perubahan atau adaptasi atas
karya Anda?

e Hak apayang ingin dibagikan ke publik?
Apakah Anda ingin karya Anda dapat digunakan ulang? Boleh disalin dan

disebarluaskan secara bebas? Boleh dimodifikasi dan dikembangkan oleh orang
lain?

Pemahaman diatas akan membantu creator dalam memilih kombinasi lisensi CC yang
paling sesuai. Lisensi CC bersifat modular dan fleksibel, dengan komponen utama:

BY (Atribusi): Harus mencantumkan nama Anda.

SA (ShareAlike / Berbagi Serupa): Turunan harus pakai lisensi yang sama.

NC (NonCommercial / Non-Komersial): Tidak boleh dipakai untuk tujuan
komersial.

ND (NoDerivatives / TanpaTurunan): Tidak boleh dimodifikasi.

% Langkah Teknis Menyematkan Lisensi

Lisensi Creative Commons bisa ditempatkan di berbagai media yaitu:

a) Website
J WIKIPEDIA
e Gunakan widget atau badge resmi dari s
. English Bahasa Indonesia
CreativeCommons.org e
e Tempelkan kode HTML yang disediakan di - BEm . Deutsch
. 4L + I8 -|.' ] . a + Arti
bagian footer atau header — s : g Vo _—
" - '}3- ﬂ 3 . 4
Francals = #‘f' by | 3 4:3-;{
Italiana Portugués
Sumber:
This page is available under the Creative Commaons Attribution-Sharealike License https://www.wikipedia.org/
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P) Dokumen

Teks lisensi dapat ditambahkan di halaman awal atau akhir suatu dokumen.

Research in Learring Techuology
Vol. 33, 2025

ORIGINAL RESEARCH ARTICLE

Jordanian English language learners’ engagement with Al-supported
self-regulated learning

Omar Al Al-Smadi®, Radezuwan Ab Rashid™, Raed Awad Al-Ramahi®, Marwan
Harb Algaryout, Holmatov Shakhryor Zokhidjon Ugh® and Abdurakhmon
Morinboey Yok hidovich?

“Sehool of Distanee Edweation, Universini Saing Malaysia, 11800 USM, Perang, Malaysia:
Hoaenlty of Langtarges and Compranication, Universiti Sultan Zainal Abidin, Terenggan,
Malaysia; *Applied Science Resenrch Centre, Applied Seictiee Private University, Amaman,
Jordlan; A Depariment of Englich Language and Literatiore, Faculty of Langpages. The

University of fordan, Agaba, Jordar; *Department of Erglish Language, Literature and
Traslation, Facwlty of Arts, Zarge Usiversity, Sarga, Soroa, [Englich Loawguage ahd Literature
Departmiettt, Fergemia State University, Fergana, Uzbekistan, *Deparirnent of Erplich Largtge,
Tashkent Stare University of Econotics, Tashkent, Uzhekistan

Received: 30 October 2024; Revised: § Samary 2025 Accepted: 10 Februmry X25; Publithed: 4 fuwe 2025

In the dynamic landscape of higher education, the integration of artificial intel-
ligence (Al) into learning has emerged as a transformative force, ushering in
tailored, adaptive, and immersive educational experiences for undergraduate wni-
versity students. This study employed a thematic analysis to scrutinize focus group
discussions with 25 undergraduate participants majoring in English lanpuage at
a university in Jordan to examine how these learners engage with Al-supported
self-regulated learning. The findings revealed five prominent themes: accessibility
and inclusivity, adaptive feedback mechanizms, impact on learning habits, tech-
nological proficiency and preparedness, and social dynamics in Al-infused learn-
ing. Within these themes, diverse student views were categorized sccording to Ab
Rashid and Yumus' (20016 framework of perception evaluation: the Avid Category
(very positive perception), the Analytic Category (enthusiast but eritical), the Anx-
ious Category {enthusiast but with worries and fear), and the Agnostic Category
(negative view). These varied views collectively reveal the profound implications
of Al integration in reshaping the educational landscape This study contributes
to the discourse on Al in education by highlighting the importance of integrat-
ing Al took with pedagosical approaches that foster independent learning and
critical engagement. Recommendations include combining Al feedback with peer
reviews and instructor guidance, enhancing digital literacy programs, and ensur-
ing robust support measures By addressing these arcas, educational institutions
can create more inclusive and effective Al-supported learmning environments that
cater to diverse student needs and promote a balanced appreach to technology
in education.

*Corresponding author. Email: radzuwanrashidiunisza. edomy

Rk im | cwming Fechnalopy H05 3 30 ChA. AkSmad.ci sl Horah s Looing iy i bhe prermod of e : | g 1
Tochnalagy (AIT) 3 UK fard proicsoral ard sshriy socichy ard scrbcrhip oqantion. ALT @ rogricrd chorsty romber 812
hitpafarwmralt o ukf. Thin s an Cipo Ao arick disrbuicd mdcr b iome 2l b { sl (ommons Afrbution 4.0 Inicrationd |
" WUV, allowing thisd partics o copy and efiribuic e maicriad in ay modum or kel ad e oz,
iramaform, aned build wpon o o vy parpicac, iy, prwidicd e arigimal weark i proporty cilod and sk it oo
Chtstion: Ressanc im earning, Tachnology 805, K 377 - hipida. doi.cnf 11253084133 3177
Lo T

Research in Learning Technology 2025, © 2025 O.A. Al-Smadi et al. Research in Learning Technology is the journal of the Association for Learning
Technology (ALT), a UK-based professional and scholarly society and membership organisation. ALT is registered charity number 1063519,
http:/fwww.alt.ac.uk/. This is an Open Access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution 4.0 International License
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0f), allowing third parties to copy and redistribute the material in any medium or format and to remix,

ransform, and build upon the material for any purpose, even commercially, provided the original work is properly cited and states its license.

Sumber:
Al-Samadi., et al. (2025). Jordanian English language learners' engagement with Al-supported self-regulated learning.
Research in Learning Technology, 33.




9) Media Sosial

e Tambahkan informasi lisensi dapat diberikan di caption atau bio
¢ Gunakan singkatan + link ke lisensi

500px allows our users to use Creativie Commons loansas,

Learn more aboul Creative Commons hore

Attnbubion Liconsa Croatng Commoans

N Vou et Sfen Copy, Saikube,
SEmy, MR G M COCPYPR DS mor

= B ey WS W LR LDOn o B Gy
Wy e DRI T miy ia P

Shure Mk 0w S O ) G0t @
e T L
B e L)

s C PR Tk W O D00
Sarnte. GOy . B P i W
e T e B
ErTTMCA P drily

Aftribubicn Mo Dérvalves License

Hi Db g WA Wins b P iy @
Siiritebe deigly, B e iy
vt Cog of yius weirh, i desSvaies wrki
LA L

\ J

Attribution Sharg Alke Lioonsa

Explore [ Creative Commons

Many Flickr users have chosen to offer their work under a Creative Commons license,
and you can browse or search through content under each type of license.

Here are some recently added bits and pieces:

® Attribution License

florian.scholz Kentuckyguard teprankonlinema florian.scholz florian.scholz

® @ Attribution-NoDerivs License
=

Fror Fror From Tambako the

phatosbyChlaehure photosbyChiaeMurs Jaguar

» 58,276,835 photos (See more)

m mradwin

melguiades 1893

» 16,578,413 photos (See more)

Sumber:
https://www.flickr.com/creativecommons




Penggunaan Generator Lisensi dari

CreativeCommon.org

1. Buka Situs Resmi_ CreativeCommon.org

Chooser

If wea Are Hodkndineg oF maikirg ond wodk, paite the
code mext B0 It If you are licensing or marking Ehe
whole page or Blag, you can paste the code al the. ..

=]

2. Tentukan hak yang ingin kamu pertahankan atau izinkan

Atribusi?
OYa
O TIDAK

Penggunaan Komersial?
' Ya
O TIDAK,

3. Isi Informasi Tambahan (Opsional)

Judul karya

Tanpa Judul

Pencipta karya

Jane Doe

Tautan ke pekerjaan

https://creativecommons.o

—Penggunaan Komersial?

O¥Ya
O TIDAK

Ka rya Turunan?
OYa
O TIDAK

Tautan ke Profil Pembuat

https://creativecommons.o

Tahun pembuatan

tahun 1999

4. Hasil Otomatis: Lisensi dan Kode HTML

Contoh

@ @® @ (@ Hakcipta® CCBY-NC-ND 4.0

Lisensi Creative Commons Atribusi-NonKomersial-TanpaTurunan

4.0 Internasional

Lisensi ini mengharuskan pengguna untuk memberikan penghargaan kepada
penciptanya. Lisensi ini memperbolehkan pengguna untuk menyalin dan
mendistribusikan materi dalam media atau format apa pun dalam bentuk yang

tidak diadaptasi dan hanya untuk tujuan nonkomersial.

(1) OLEH: Penghargaan harus diberikan kepada Anda, sang pencipta.
SN

Hanya penggunaan karya Anda yang bersifat nonkomersial yang diizinkan. Nonkomersial berarti
tidak ditujukan atau diarahkan untuk keuntungan komersial atau Kompensasi moneter,

(END: Tidak diperbolehkan adanya turunan atau adaptasi dari karya Anda,

Note: Untuk memudahkan pengguna dalam mengakses website Bahasa Inggris, maka dapat mengaktifkan opsi
“Google Translate” yang tersedia pada website yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan pembaca.

—n—


https://creativecommons.org/

Gunakan lkon dan Tautan Resmi
e Selalu tampilkan logo lisensi agar mudah dikenali secara visual.

©08

e Tautkan ke halaman resmi lisensi

This page is available under the Creative Commaons Attribution-Sharealike License

@ Gunakan Format Atribusi TASL (Title - Author - Source - License)

Format ini disarankan oleh Creative Commons agar pengguna memahami:

¢ Judul karya ¢ Di mana menemukan aslinya
¢ Siapa yang membuatnya e Apa lisensinya
» S\.um it : m
Vaughan Woods
urse 14 2025
O views 0
M MEE
P
(=S, | M
| ] |\_le
Sumber: Additional info
https://www.flickr.com/photos/jbrandt0 (D License (History) @ Some rights reserved
4330/54591587210/ n_
i Public
) Safety level Safe
Ed content type Photo

@ Sertakan Lisensi di Lokasi Strategis

e Dokumen PDF / Word => Halaman pertama / terakhir

e Slide presentasi => Slide pembuka atau penutup

 Website / Blog => Footer, sidebar, atau halaman "Tentang"

e Video YouTube => Deskripsi video

e Foto/Gambar => Di caption, metadata, atau watermark kecil
¢ Media sosial => Di caption, bio, atau bagian "tentang"

@ Jelaskan Hak Pengguna secara Ringkas

Tulis ulang secara sederhana agar audiens awam paham apa yang boleh dan tidak
boleh dilakukan.

—n—


https://www.flickr.com/photos/jbrandt04330/54591587210/
https://www.flickr.com/photos/jbrandt04330/54591587210/

Cara mencari karya berlisensi CC

Gunakan Openverse, platform resmi dari we
: > P . . we Openverse
Creative Commons yang menampilkan hasil
dari sumber seperti Flickr, Wikimedia
Commons, dan lainnya ook o o S SR S i 508

il o ek EYEHRL A N B PN

Sumber: https://openverse.org/

Musik

¢ Free Music Archive (FMA)
e Jamendo |

Royalty free music and 'free to download' music - Free picplsapelorirp
Music Archive tre vorgs

Free Music Archive is your number 1 resource for royalty free music and

SRR3R sl R Sumber: https://www.jamendo.com/

Tulisan

Directory of Open Access Journals (DOAJ),
jurnal ilmiah berlisensi terbuka

Bl of Ot iy BCis s Jiiniali
[ aT)

Sumber: https://doaj.org/

Video

e Youtube Craative Command on Vimes

e Vimeo : konten kreatif dan dokumenter it at's st epportiv commaniy o

Erwaei and ol highequiily tosh lof hédlng,
shaiee snd sbhimsmlen iddens o msens e M Wl

, Sumber: https://vimeo.com/creativecommons
YouTube

Enjoy the videos and music you love, upload original

n‘]‘n“TuhE content, and share it all with Iriends, family, and the

warld on YouTube,

Sumber: https://www.youtube.com/



https://openverse.org/
https://www.jamendo.com/
https://doaj.org/
https://vimeo.com/creativecommons
https://www.youtube.com/

g Menghormati pencipta
Menggunakan karya orang lain secara bertanggung jawab berarti mengakui
bahwa orang tersebut telah berkontribusi.

g Memberikan atribusi secara jelas dan transparan

e Tidak menyembunyikan atau mengecilkan kredit.

¢ Menempatkan atribusi di tempat yang wajar dan mudah ditemukan
g Tidak menyesatkan publik

Tidak membuat seolah-olah Anda adalah pembuat aslinya.

Contoh
Model TASL:

e Title (Judul karya)
¢ Author (Nama pencipta)

‘Desain ‘Digital Wave' karya Ana

I Cruz tersedia di Flickr berlisensi
: CC BY-NC 4.0”

e lLicense (Jenis lisensi dan link ke lisensi) 1

e Source (Link ke karya asli)

4 X

¢ Menggunakan karya dalam

NC
(Non Comercial)

(No Derivatives)

¢ Untuk penggunaan pribadi,

pendidikan, akademik, atau
non-profit.

Digunakan oleh organisasi
yang tidak memiliki tujuan
komersial asal tidak
menghasilkan keuntungan
dari penggunaan karya
tersebut.

Menyalin dan membagikan
tanpa perubahan apa pun.
Menggunakan untuk
keperluan edukatif,
dokumentasi, atau distribusi
ulang dalam bentuk asli.

kegiatan yang
menghasilkan uang
langsung atau tidak
langsung (seperti menjual
produk, monetisasi YouTube,
atau web beriklan)
Menggunakan untuk
promosi komersial, bahkan
jika tidak menjual karya
secara langsung.

Mengubah, mengedit, atau
menyesuaikan karya
Menggabungkan karya ND
dengan elemen lain dalam
karya baru.



@ Pelanggaran Hak Cipta
Pemilik hak cipta dapat:
¢ Mengajukan gugatan hukum perdata
¢ Menuntut ganti rugi finansial dan penghentian distribusi

@ Penghapusan Konten oleh Platform
Platform seperti YouTube, Flickr, atau Wikimedia Commons mendukung
pelaporan pelanggaran CC.
Jika pelanggaran terjadi:
e Konten dapat dihapus (take-down)
e Akun dapat terkena strike, penalti, atau suspend
@ Tanggung Jawab Institusional dan Reputasi
Dalam kasus organisasi (sekolah, media, LSM, penerbit), pelanggaran lisensi
bisa menyebabkan:
¢ Kehilangan kepercayaan publik
e Tuntutan hukum kolektif
¢ Reputasi akademik atau institusional rusak

m Contoh Kasus

Getty Images vs. Carol Highsmith (2016)

Kasus Getty Images vs. Carol Highsmith (2016) menjadi sorotan penting
dalam isu lisensi dan hak cipta. Carol Highsmith, seorang fotografer yang
menyumbangkan ribuan fotonya ke domain publik melalui Library of
Congress, menemukan bahwa Getty Images menjual kembali fotonya dan
bahkan mengirimkan surat tuntutan kepada pihak lain yang
menggunakannya. Highsmith kemudian menggugat Getty sebesar 1 miliar
dolar AS atas pelanggaran hak cipta dan eksploitasi komersial tanpa izin.
Kasus ini menunjukkan pentingnya memahami dan menghormati lisensi
terbuka, serta risiko hukum yang dapat timbul jika sebuah karya digunakan
secara tidak sah, meskipun telah tersedia secara bebas di ruang publik.

—n—




¥ Dunia Pendidikan : OpenStax by Rice University

OpenStax adalah inisiatif penerbitan nirlaba dari Rice University yang menyediakan
buku teks gratis berlisensi CC BY untuk perguruan tinggi dan sekolah menengah.
O, Dampak: r - —
e Digunakan oleh lebih dari 5 juta pelajar per tahun. = - 7 "E‘!I
e Telah menghemat lebih dari USD 1 miliar biaya buku ,’ Fis m
bagi mahasiswa sejak diluncurkan. e

Fres Terzhashs O

Sumber: https://openstax.org/

1]
®

09 . .. . _
< Dunia Seni: Flickr - The Commons

Program Flickr Commons bekerja sama dengan institusi budaya seperti The New
York Public Library dan The British Library untuk membagikan jutaan foto arsip

gerllsen3| CC atau domain publik. THEBE_I% o ;
L Dampak: PLACE TOGRABHER | !

¢ Digunakan oleh seniman, desainer, hingga
pengajar untuk keperluan kreatif dan edukatif.
e Mendorong lahirnya karya seni baru, kolase, dan

digital art berbasis reuse legal.

Sumber: https://www.flickr.com/

Dunia Jurnalistik: Global Voices Online

Global Voices adalah situs berita dan jurnalisme warga internasional yang seluruh
kontennya dilisensikan di bawah CC BY.
O, Dampak:
e Mendorong penyebaran berita alternatif dan
lokal dari berbagai negara dalam puluhan #G]Db&lVOECES
bahasa.
e Banyak artikel Global Voices digunakan ulang it ko Lot prctvnfor gl sienc
oleh media lokal dan organisasi HAM tanpa SR S
hambatan hukum. Sumber: https://globalvoices.org/
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https://openstax.org/
https://www.flickr.com/
https://globalvoices.org/

1. Tentukan Tujuan dan Jenis Karya
Sebelum membuat portofolio, tentukan:

¢ Apakah kamu ingin karya disebarluaskan bebas, hanya untuk non-komersial, atau
tidak diubah?

¢ Jenis karya yang akan ditampilkan: fotografi, musik, desain, tulisan/artikel, video,
dll.

2. Pilih Lisensi Creative Commons yang Sesuai

Choaser

Gunakan generator resmi lisensi CC If o ane lioensing or marking one work, paste the
coda react B0 L. If you arg licensing or marking the
wihok page oF Blag, yous 2am paste T oode ot the. ..
e

Sumber: https://creativecommons.org/chooser/

3. Sematkan Lisensi di Setiap Karya

Gunakan format atribusi TASL:

Title | Author | Source (link) | License
e Contoh untuk gambar:

“Hutan Tropis Sumatera” oleh Ayudia tersedia di Flickr.com dengan lisensi CC BY 4.0
e Contoh untuk musik:

“Suara Hutan” by Rozano, licensed under CC BY-NC 4.0

4. Bangun Halaman Portofolio

Gunakan platform yang mendukung lisensi terbuka, misalnya:
¢ Flickr sesuai untuk foto dengan lisensi CC
¢ SoundCloud sesuai untuk musik, bisa pilih lisensi CC
* YouTube sesuai video bisa diberi lisensi CC



https://creativecommons.org/chooser/

G Youtube

YouTube mendukung lisensi Creative Commons CC BY (Atribusi) sebagai satu-satunya
opsi terbuka di platform ini.
Cara Menyematkan Lisensi
e Saat mengunggah video, buka bagian “Tampilkan lebih banyak”.
¢ Dibagian “Lisensi dan distribusi”, pilih: Creative Commons - Atribusi
¢ Video akan ditandai sebagai CC, dan pengguna lain dapat me-remix dengan
mencantumkan kredit.

E@3 Flickr
Flickr menyediakan berbagai jenis lisensi CC, dari CC BY hingga CC BY-NC-ND.

Cara Menyematkan Lisensi
e Masuk ke akun Flickr.
¢ Klik foto — pilih ikon “edit” di bagian lisensi.
¢ Pilih lisensi Creative Commons yang diinginkan.
e Lisensi akan tampil di setiap foto dan dapat dicari oleh pengguna lain.

IIl Wikimedia Commons

Cara Menyematkan Lisensi
e Buat akun di https://commons.wikimedia.org
e Klik “Upload file”
e Saat mengunggah, pilih lisensi yang sesuai (misalnya CC BY-SA 4.0)
e Tambahkan informasi atribusi lengkap: judul, pembuat, sumber

SoundCloud

Cara Menyematkan Lisensi
¢ Unggah lagu — buka “Metadata”
¢ Dibagian “Lisensi”, pilih tipe CC sesuai preferensi
¢ |kon lisensi akan muncul di halaman lagu

—H—


https://commons.wikimedia.org/

¢ Al-Samadi, O. A., Rashid, R. A., Al-Ramahi, R. A., Algaryouti, M. H., Ugli, H. S. Z., &
Vokhidovich, A. N. (2025). Jordanian English language learners' engagement with
Al-supported self-regulated learning. Research in Learning Technology, 33.

e Aufderheide, P, & Jaszi, P. (2011). Reclaiming fair use: How to put balance back in
copyright. University of Chicago Press.

e Carroll, M. W. (2006). Creative Commons and the new intermediaries. Michigan
State Law Review, 2006(1), 45-65.

e Creative Commons. About CC licenses. Diakses pada 8 Juni 2025, dari
https://creativecommons.org/share-your-work/cclicenses/

e Creative Commons. Chooser. Diakses pada 8 Juni 2025, dari
https://creativecommons.org/chooser/

e Creative Commons. Creative Commons. Diakses pada 8 Juni 2025, dari
https://creativecommons.org/mission/

e Creative Commons. FAQ. Diakses pada 8 Juni 2025, dari
https://creativecommons.org/faqg/

¢ De Rosnay, M., & Janssen, M. (2014). Legal and institutional challenges for opening
up government data. Journal of Theoretical Inquiries in Law.

¢ Elkin-Koren, N. (2012). Creative Commons and the rebalancing of copyright.
Michigan State Law Review.

¢ Flickr. Flickr Official Page. Diakses pada 8 Juni 2025, dar https://www.flickr.com/

e Flickr. Flickr Explore / Creative Commons. Diakses pada 8 Juni 2025, dari
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